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SEKAPUR
SIRIH

lhamdulillah. Allah dengan keluasan kasih-Nya
telah mengajari kita Al-Quran, dan memberi
kita piranti untuk membaca, memahami,

A

dan mengikuti petunjuknya. Bagian mana saja dari
Al-Qur'an adalah rahmat besar untuk kita syukuri

dan rayakan. Setiap bagiannya adalah cahaya yang
menerangi hati, pikiran, dan kehidupan. Tak terke-
cuali surah al-Ma‘un—yang pelajarannya diulas di

lembaran-lembaran buku ini.
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Al-Quran adalah kitab pengubah zaman, Menjag
penerang kehidupan dengan menyingkirkan Sisi-sig;
gelap dalam sejarah kehidupan manusia, Entah,
kegelapan itu berupa kebodohan, kezaliman, kemak.
siatan, kekejian, ataupun kemungkaran. Al-Quriap
hadir—sejak masa diwahyukannya hingga Sekarang\
untuk memberi pencerahan (tanwir), menuntyp
manusia dari berbagai kegelapan (zhulumat) Menujy

cahaya (nur).

Ya, begitulah posisi Al-Quran yang sepatutnya
sama-sama kita pahami. Al-Quran adalah kijta}
suci yang perlu dibaca, perlu dikaji, sekaligus perly
diamalkan dalam aksi nyata. Quran tidak saja untuk
menjadi pajangan, namun untuk dimengerti. Tidak
saja untuk dimengerti sepintas lalu, namun untyk
dipikirkan sungguh-sungguh, bahkan direnungkan
siang malam. Tidak saja untuk dipahami tetapi juga
diikuti pesannya. Dan tidak saja untuk diindahkan
perintah dan larangannya, tetapi lebih dari itu juga
digunakan untuk memimpin kehidupan (Qur’an sebagai
imam). Selaras dengan doa kita: Allghummarhamna
bil-Quran wajalhu lana imama wa niraw wa hudaw
wa rahmah. (Ya Allah sayangi kami dengan Al-Quran
dan jadikanlah Al-Quran bagi kami imam, cahaya,
petunjuk, dan rahmat).
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¥ FITUR UNIK AL-MA'UN #

Surah ini menjadi satu-satunya yang memuat kata
ma‘in, yang disebut sebagai kata terakhir di ayat
terakhir. Memang ada 11 ayat lain yang menyebut
berbagai kata yang berakar dari @-w-n (yakni mustatn,
awan, ista‘int, adna, a‘ini, dan tadwanit), namun
dalam bentuk ma'in, hanya terdapat di surah al-Ma'un.

Selain menjadi satu-satunya yang ditutup dengan kata
al-ma‘an, surah al-Ma‘un jugalah satu-satunya surah
yang diawali dengan ungkapan araayta. Memang ada 5
ayat di surah-surah lain yang diawali dengan arauyta,
tapi tidak ada yang merupakan ayat pertama.

Enam dari tujuh ayat di surah ini pun tidak ada yang
mirip atau identik dengan ayat-ayat di surah lain.
Ayat pertama tidak sama dengan satu pun ayat di
tempat lain, selain hanya sama bagian awalnya. Ada
dua ayat yang diawali dengan ungkapan araaytalladzi,
yakni al-Alaq ayat 9 dan ayat pertama surah al-Ma‘un,
namun bagian berikutnya berbeda. Araaytalladzi yanha
di al-Alaq, sementara di al-Ma‘un araaytalladzi yukad-
zdzibu bid-din.

Ayat kedua al-Ma‘un juga tidak sama dengan satu pun
ayat lain. Memang ada dua ayat yang diawali dengan
ungkapan fadzalika. Satu lagi adalah al-Muddatstsir
ayat 9, namun bagian setelah itu sangat berbeda.
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PENTINGNYA
AL-MA'UN
BAGI KITA

' anusia adalah makhluk sosial. Manusia hidup
bersama. Adakalanya bersanding, adakalanya
bertanding, dan adakalanya bersaing. Sebagian
lebih unggul dari yang lain secara fisik, dan sebagian
lainnya lebih unggul secara mental, atau intelektual,
atau finansial, atau sosial. Sebagian lebih hebat dalam
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M PENTINGNYA AL-MA‘UN BAGI KITA 2

segi tertentu, sedangkan sebagian lagi lebih hebat

dalam segi yang lain.

Ada yang kuat, ada yang lemah. Namun, tidak
selamanya yang kuat akan terus kuat, demikian pula
yang lemah tidak selamanya lemah. Manusia saling
membutuhkan. Itulah realitas kehidupan. Agama
mengajarkan tuntunan agar yang kuat tidak sombong,
apalagi mengeksploitasi dan menindas yang lemah.
Agama mendorong agar yang kuat berempati dan
memberi perlindungan kepada yang lemah. Agama
menyemangati pemberdayaan pihak yang lemah.

Nyatanya, sebagian manusia membelenggu atau
menindas sebagian yang lain, sehingga kehidupan
dalam suasana gelap. Agama hadir untuk memberi
pencerahan (tanwir) agar kehidupan manusia terang
benderang: mengajak manusia untuk memerdekakan
sesama dari keadaan penuh derita dan sengsara—
tidak bahagia, tidak aman damai, atau tidak makmur

sejahtera.

Inilah di antara fungsi utama wahyu yang terbaca dalam
kitab suci. Salah satu ayat Al-Qur'an yang menegaskan
hal ini adalah ayat pertama surah Ibrahim:

13



INTI PESAN
AL-MA'UN

SEBAGAI AJARAN
KUNCI AL-QUR'AN

| esan surah al-Ma‘un dapat dikelompokkan
P dalam dua tema utama. Pertama terkait hakikat

keimanan, dan yang kedua terkait hakikat
keislaman. Kedua-duanya menuntut pembuktian,

17
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PELAJARAN
TAUHID DALAM

AL-MA'UN

ema utama surah al-Ma‘un adalah kecaman
terhadap mereka yang mengingkari peradilan
= akhirat (yukadzdzibu bid-din) dan mereka
yang boleh jadi mengaku meyakininya namun tidak
memperhatikan substansi ibadahnya. Tujuan pokoknya
adalah peringatan bahwa mengingkari adanya
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TADABUR
PENUTUP

, ebagaimana setiap surah Al-Qur’an yang lain,
. surah al-Ma‘un ada tidak untuk sekadar dibaca

® dan dimengerti, tetapi juga diamalkan dalam
kehidupan. Membaca Al-Quran tentu sangatlah perlu
dan penting diapresiasi. Upaya memahami makna
dan pesannya tentu jugalah sangat penting untuk
dimotivasi.
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¥ TADABUR PENUTUP

Namun begitu, pada titik ini kita perlu merenung
apalah artinya membaca suatu petunjuk bila tidak jua
mengerti pesannya, dan apalah artinya mengerti suatu
petunjuk bila tidak kunjung mengikutinya. Al-Qurian
tentulah suatu kitab untuk dibaca atau didengar, lalu
dimengerti, dan kemudian diikuti petunjuknya.

Sekalipun pendek (hanya dalam tujuh ayat singkat),
namun pesan al-Ma'un sangatlah penting. Sedemikian
penting sehingga surah ini diawali dengan bentuk
pertanyaan, yang menandakan ada hal yang belum
diketahui oleh yang mendengar. Sangat penting
sehingga berisi kecaman tegas terhadap orang-orang
yang sudah dipandang beribadah namun tidak
mengerti hakikat ibadahnya,

Buat apa mempercayai hari kemudian, namun di dunia
tidak memiliki kepedulian terhadap sesama. Ibarat mau
masuk surga tapi tidak mau beramal apa-apa. Buat apa
melakukan ibadah, namun hanya untuk dilihat oleh
orang dan dibarengi dengan keengganan membantu
dengan apa yang ia bisa. Ibarat mengaku menyembah
Allah, namun yang diharapkan hanyalah kedudukan
baik di mata manusia dan tidak peduli apakah sikapnya
dalam kehidupan selaras dengan penghambaannya

kepada Allah.
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Itulah mengapa sayang seribu sayang bila orang
menghafal surah ini namun melewatkan pesan
pentingnya itu. Dulu Kiai Haji Ahmad Dahlan pernah
sampai mengajarkan surah al-Maun berulang-ulang,
sampai-sampai muridnya bertanya: mengapa kok
pelajarannya tidak lanjut-lanjut? Bukankah ada banyak
surah di dalam Al-Quran?

Ahmad Dahlan balik bertanya: apakah sudah
dimengerti betul maksudnya? Dijawablah bahwa
semuanya sudah hafal artinya.

Lalu Kiai Dahlan bertanya lagi: apakah sudah
diamalkan isinya? Pikir murid-muridnya mereka sudah
mengamalkan karena sudah menghafal semua ayatnya

dan membacanya dalam shalat.

Ternyata bukan itu maksud Kiai Dahlan. Maksudnya
diamalkan itu ya dikerjakan atau dipraktikkan.
Maksudnya: sudah berapa anak yatim yang disantuni?
Sudah berapa orang miskin yang dibantu?

Ahmad Dahlan berpesan bahwa ia tak akan berhenti
mengajarkan al-Ma'un kalau pesannya itu tidak
kunjung dilakukan. Berbulan-bulan ia mengajarkan
pesan al-Ma'un, konon hingga tiga bulan lamanya.
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Inilah pengajaran yang amat berbekas. Tidak saja pada
murid-murid dan penerus Ahmad Dahlan, namun juga
pada orang-orang yang mengambil inspirasi darinya.

Tidaklah banyak berguna kalau al-Ma‘un dibaca dan
diketahui isinya saja. Buat apa berulang-ulang ditaf-
sirkan dengan berbagai metode tafsir, tetapi pesannya
tidak diterjemahkan dalam kehidupan nyata.

Tentu sangatlah penting menyelami maksudnya. Dari
mendalami maksud dan arah pesan surah al-Ma'un,
idealnya kita juga berusaha mengubah keadaan dan
menerangi kehidupan selaras dengan maksud yang
dikandungnya.

Surah al-Ma‘un tidak saja mengajarkan kepedulian
sosial yang terbatas pada sikap ramah terhadap anak
yatim dan menganjurkan pemenuhan kebutuhan
pangan orang miskin. Lebih dari itu, surah ini menga-
jarkan kepedulian sosial yang luas dan kontekstual.
Sangatlah rugi bila kita terpaku pada pengertian
harfiah dari kata-katanya, tanpa menangkap ruh inti

pesannya.

Pelajaran di buku ini tentu tidaklah dapat dipandang
besar dalam bab berendah hati, namun tidak pula
dapat dipandang kecil dalam bab bersyukur. Mari
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syukuri dengan sama bergembira menerangi kehidupan
melalui aneka amal yang terinspirasi oleh pesan-pesan
Al-Qurian.

Wa alallah falyatawakkalil-mu'minin. Kepada Allah-lah
orang-orang yang benar-benar beriman menyandarkan

diri.(]
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TENTANG
PENULIS

# zza Rohman bin Nachrowi bin Asykur bin Thohir
| bin Sarbini menamatkan pendidikan dasarnya di

Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah
Miftahul Huda, Pulosari, Papar, Kediri, Jawa Timur,
sebelum lanjut sekolah di Madrasah Aliyah Keagamaan
Negeri Jember. Ia kemudian menempuh pendidikan

tinggi di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, mulai dari jenjang S1 hingga S3, di mana ia
menekuni kajian tafsir Al-Qurian.
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Sekalipun singkat, pesan al—Ma’un_;{_ na
—pelajaran sangat berharga soal keimanan
an, dan kesucian hati. '

Inilah surah yang menggugah kita untuk m
Al-Qur’an di posisi semestinya sebagai kitab p
Tidak saja mengingatkan pentingnya perllndu {
lemmah, namun pula menjadikan keberpihakan |
sebagai tolok ukur keyakinan yang benar. Siapa tida
anak yatim dan orang miskin, masihlah ia menginj
ajaran agama tentang balasan amal manusia.

Al-Ma‘un juga menyadarkan pembaca tentang hakl
Bukan semata ritual orang beriman, ibadah perlu mem
amal selaras. Hakikat shalat adalah penghambaan total
Allah, yang dibuktikan tidak saja dengan penghayatan dan keikhlas-
an, tetapi juga gerak positif membantu sesama.

Al-Ma‘un mengajarkan bahwa kualitas shalat ditentukan oleh kadar
kesucian hati—seberapa hati terbebas dari pengaruh pandangan
makhluk dan keterikatan pada harta. Mukmin pelaku ibadah sekaﬁ-‘-a
pun perlu waspada agar tidak tergelincir ke sifat riya dan kikir.

Dengan rujukan kitab tafsir yang kaya, buku ini merangkum penje-
lasan mengenai fitur unik surah al-Ma‘un, arti pentingnya bagi
pembaca zaman ini, inti pesannya, pelajaran tauhid dan akhlak di
dalamnya, pesannya bagi pelaku shalat ataupun pembaca Al-
Qur’an, hubungannya dengan surah-surah lain, utamanya al-Fatihah
dan surah sekitarnya, hingga ulasan konsep kunci dan pesan setiap
ayatnya. Pembaca ibarat mendapat suguhan padat nutrisi dari
buku yang diolah dengan beragam manhaj tafsir ini.

AGAMA ISLAM
@ Of ISBN: 978-634-04-5902-9

asyik dan mendidik
4y penerbitgaf.com
f Penerbit Qaf

L

21786340 1459029 lI>





{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }

